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 Introduction: The purpose of this study is to 
determine the effect of cost accounting information 
on the improvement of corporate value and 
responsibility to stakeholders, at cement industry 
companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) 

period 2016-2021. Research Methods: Data analysis 
techniques using simple linear regression analysis 
product correlation moment for causality test and 
comparative analysis k one way ANOVA independent 
sample for comparative test, with 5% significance 

level. Results: The results showed that the cost 
accounting information, which is realized in the 
calculation of cost of goods manufactured, has a 
significant effect on the increase of company value. 
Increased corporate value significantly influences the 
company's ability to fulfill its responsibilities to 
stakeholders, such as paying dividends to 
shareholders, borrowing interest expense to creditors, 
hiring employees and paying taxes to the government. 

Conclusion: This study also concludes that there are 
differences of firm size, dividend payout, tax burden, 
interest expense on cement company go public in 
Indonesia, while the salary load is not significant 

difference. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan harus cukup kompetitif untuk bertahan di pasar global. Salah satu 

strategi yang tidak tepat untuk bertahan dari persaingan adalah dengan meningkatkan nilai 

profitabilitas perusahaan dengan meningkatkan nilai penjualan produk. Manajemen 
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perusahaan harus memperhatikan dua faktor kunci untuk meningkatkan penjualan: 

menentukan harga jual produk yang sesuai dan menghasilkan barang berkualitas tinggi.  

Harga jual yang dapat menutupi biaya produksi dan mengandung tingkat 

keuntungan yang diharapkan entitas optimal, memperhatikan peraturan perundang-

undangan, daya beli konsumen, dan kemampuan bersaing dengan kompetitor lainnya, 

adalah harga jual yang ditetapkan tepat. Barang yang berkualitas tinggi memuaskan atau 

bahkan melampaui harapan penggunanya dan memiliki nilai tinggi, artinya kesenangan yang 

mereka alami lebih besar daripada biaya yang mereka bayarkan untuk memperoleh produk.  

Bagaimana perusahaan manufaktur dapat menghasilkan barang berkualitas tinggi 

dengan harga yang wajar di pasar. Disinilah pendekatan manajemen biaya modern 

berperan, dan informasi biaya yang tidak terdistorsi sekarang sangat penting bagi 

perusahaan industri. Biaya akuntansi adalah masalah yang sangat signifikan bagi organisasi 

manufaktur. 

Data biaya digunakan oleh perusahaan manufaktur dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan operasi mereka dan kelangsungan hidup organisasi jangka panjang. Perencanaan 

dan penganggaran akan mendapat manfaat dari perhitungan biaya produksi yang akurat 

(Griep et al., 2023; Hardana & Damisa, 2022; Rachmawati et al., 2021; Sadalia et al., 2021; 

Sunarni, 2012). 

Organisasi terus memodifikasi birokrasi, strategi, dan budaya mereka untuk 

menahan guncangan dalam iklim bisnis saat ini untuk menyusun strategi untuk sukses dan 

mengelola perubahan dan persaingan secara efisien (Ali, 2018; Hardana, 2022a; Hasibuan, 

2015; Kim & Starks, 2016). Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), penganggaran yang 

efektif akan membantu bisnis melakukan fungsi kontrol selama periode akuntansi tertentu, 

seperti yang terkait dengan proses produksi, manufaktur, dan penjualan barang jadi. 

Kontrol proses maksimum dikombinasikan dengan biaya produksi yang dianggarkan 

yang dihitung menggunakan standard costing akan mencegah pemborosan atau produksi 

yang tidak efisien (Hardana, 2018; Lonial & Carter, 2015; Abdul Nasser & Hardana, 2022). 

Estimasi biaya produksi yang akurat dapat dicapai dengan memilih pendekatan akumulasi 

biaya terbaik. Praktik manajemen modern telah membuat metode ini tersedia. Pengeluaran 

berbasis konsumsi yang telah terakumulasi dari waktu ke waktu, juga dikenal sebagai ABC 

atau teknik ABC, adalah komponen manajemen berbasis aktivitas, sering dikenal sebagai 

ABM. 

Penggunaan ABC dan ABM lebih akurat daripada pendekatan konvensional dalam 

hal akuntansi biaya informasi, terutama dalam hal biaya produksi (Koller et al., 2015; Yana 

et al., n.d.). Terutama jika dikombinasikan dengan penggunaan pendekatan just-in-time (JIT) 

untuk manajemen persediaan, manajemen kualitas total (TQM), dan peningkatan 

berkelanjutan barang dan jasa berkualitas tinggi (teori Keizen). 

Perusahaan harus mempertimbangkan biaya produksi mereka serta pesaing mereka 

ketika memutuskan harga jual. Jangan menghasilkan harga jual yang layak yang lebih rendah 

dari kompetitor hingga harga jual tidak mampu menutupi biaya produksi. Hindari 
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membiarkan akuntansi biaya memberikan data yang tidak akurat tentang biaya produksi 

(distorsi biaya).  

Sesuatu yang seharusnya memiliki biaya produksi yang rendah tetapi memiliki biaya 

produksi yang tinggi sebagai akibat dari akuntansi biaya yang salah dalam sistem, yang 

mempengaruhi berapa banyak biaya untuk dijual. Mirip dengan ini, produk harus mahal 

untuk diproduksi. Itu diinformasikan dengan murah dan tepat. Penelitian ini menggunakan 

produksi semen sebagai objek penelitian. 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dan penyempurnaan dari karya (Kusuma et al., 

2016), yang menjadi tema sentral penelitian akuntansi biaya Rodmap penelitian. Motivasi 

penelitian ini adalah rasa ingin tahu tentang data kunci yang diberikan akuntansi biaya 

kepada entitas besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam bentuk perhitungan 

harga untuk Produksi Utama, kontribusi terhadap nilai perusahaan, dan kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban pemangku kepentingannya.  

Begitulah kapasitasnya untuk menutupi biaya bunga pinjaman, membayar gaji staf, 

membagikan dividen pemegang saham, dan membayar pajak kepada pemerintah. Menurut 

(Kusuma et al., 2016), ada hubungan yang kuat antara biaya produksi barang dan penjualan 

produk untuk perusahaan manufaktur rokok. 

Penelitian lanjutan akan menentukan apakah penjualan yang pada akhirnya mewakili 

nilai profitabilitas perusahaan kemudian dijadikan patokan oleh masyarakat umum dalam 

menentukan harga saham perusahaan hingga terbentuknya mekanisme pasar di BEI untuk 

jangka waktu 2020-2021, yang akan mencakup entitas yang lebih luas dari sebelumnya. 

Pertanyaan apakah kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajibannya kepada 

pemangku kepentingan sehubungan dengan pembayaran bunga, dividen, pajak, dan gaji 

kemudian muncul dari titik ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Peserta dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar sebagai produsen 

semen di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangannya untuk tahun 

2010 hingga 2015. Tiga bisnis, yaitu PT Semen Indonesia (Persero), Tbk dan PT Holcim, 

dimanfaatkan untuk mempelajari seluruh populasi. 

Aplikasi SPSS digunakan untuk melakukan analisis data. Korelasi momen produk 

digunakan dalam pengujian hipotesis asosiatif untuk menentukan arah dan kekuatan tautan. 

hubungan antara faktor-faktor penelitian. Analisis menggunakan regresi linier sederhana. 

Memahami pengaruh faktor-faktor seperti nilai perusahaan, kontribusi akuntansi biaya, dan 

akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. 

Pengujian hipotesis perbandingan dengan PT Indocement Tunggal Prakasa, Tbk. dan 

Indonesia, Tbk. Data yang digunakan untuk menyelidiki suatu masalah atau menguji 

hipotesis studi ini menggunakan data dari laporan keuangan dan perubahan harga saham 

ketiga untuk perusahaan di industri semen yang go publik antara tahun 2016 dan 2021 

(Siregar & Hardana, 2022). 
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Berdasarkan informasi dari Galeri Investasi Syariah Bursa sampel independen k 

metode one way anova digunakan dalam studi Indonesian Effect (IDX) yang dilakukan oleh 

Universitas Islam Negeri Padangsidimpuan (UIN Syahada Padangsidimpuan) pada 

September 2022. Ambang batas signifikansi dalam semua tes ditetapkan pada 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perusahaan manufaktur semen yang go public di Indonesia dan memiliki listing di BEI 

antara 2010 dan 2015 adalah subjek penelitian ini. Hasil analisis dijelaskan pada Tabel 1 di 

bawah ini: 

Tabel 1. Ringkasan hasil analisis regresi sederhana pada 2 model 

 Model 1 Model 2 

Adjusted R Square 
Cnstant 
Coefficient X 
Sig.t 

0.612 
-232.520.070 
0.406 
0.000 

0.401 
2.126.047 
0.003 
0.003 

   Sumber : hasil olah data berbantuan aplikasi SPSS 

 

Gambar 2. Persamaan Regresi antar Variabel Penelitian 

   Model 1     Model 2 

  Y = -232.520,07 + 0,406 X   Y1 = 2.126,047 + 0,003 Y2 

 

 

 

Ini dihasilkan dari Tabel 1 dan Gambar 2 di atas analisis Regresi Linear Sederhana 

Persamaan Model 1  

Y = - 232.520,07 + 0,406 X 

Artinya : 1). Apabila informasi akuntansi biaya Rp 0,- maka nilai perusahaan adalah – 

Rp 232.520,07. 2). Setiap kenaikan Rp 1,- informasi akuntansi biaya, menyebabkan kenaikan 

nilai perusahaan sebesar 0,406 dengan arah hubungan berbanding lurus (berkorelasi 

positif). Nilai adjusted R Square sebesar 0,612 menunjukkan bahwa persamaan model 1, 

mampu menjelaskan variasi perubahan variabel informasi akuntansi biaya dan variabel nilai 

perusahaan sebesar 61,20%, sedangkan sisanya sebesar 38,8% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model 1. Pada model 2, dihasilkan persamaan analisis regresi 

sederhana : 

Y1 = 2.126,047 + 0,003 Y2 

Artinya : 1). Apabila nilai perusahaan Rp 0,- maka tanggung jawab kepada 
stakeholder adalah Rp 2.126,047. 2). Setiap kenaikan Rp 1,- nilai perusahaan, menyebabkan 
kenaikan tanggung jawab sebesar 0,003 dengan arah hubungan berbanding lurus 
(berkorelasi positif). Nilai adjusted R Square sebesar 0,401 menunjukkan bahwa persamaan 
model 2, mampu menjelaskan variasi perubahan variabel nilai perusahaan dan variabel 

Information 

Cost Accounting 

(X) 

Value 

Enterprise (Y1) 

Responsibility 

To 

Stakeholder (Y1) 



Lismawati Hasibuan, Ali Hardana, Try Wahyu Utami, Nur Mutiah 

Etihad: Journal of Islamic Banking and Finance | 5  

tanggungjawab sebesar 40,1%, sedangkan sisanya sebesar 59,9% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model 2. 

Tabel 2. Ringkasan Pengujian Hipotesis Asosiatif (Model 1 dan 2) 

  

Keterangan  t hitung  Sig.t  Taraf sig  Kesimpulan 

HPP terhadap nilai 

perusahaan 

5,271 0,000 0,05 H1 

diterima 

0,000  0,05 H1 diterima 

Nilai perusahaan 

terhadap tanggung 

jawab.  

3,519 0,003 0,05 H2 diterima 

Sumber : hasil olah data berbantuan aplikasi SPSS 
 

Tabel 3. Ringkasan Pengujian Hipotesis Komparatif One Way Anova (Model 3) 

No. Keterangan Perusahaan 
Mean (Jutaan 

Rp) 
Sig.F Taraf sig Kesimpulan 

1.  Ukuran 
perusahan 

SMCB  
SMGR  
INTP 

13.828.000 
27.514.000 
23.231.000 

0,05  0,05 H3 
diterima  

2. Beban bunga 
(Kreditur) 

SMCB  
SMGR  
INTP 

330.500 
208.600 
285.660 

0,007 0,05 H4 
diterima 

3. Beban pajak 
(Pemerintah)   

 SMCB  
SMGR  
INTP 

363.820 
132.800 
133.310  

0,000 0,05 H5 
diterima 

4. Dividen 
(Investor) 

SMCB  
SMGR  
INTP 

417.220 
201.480 
213.540 

0,015 0,05 H6 
diterima 

5. Beban gaji 
(Karyawan) 

SMCB  
SMGR  
INTP 

339,54 
508,25  
375,56 

0,503 0,05 H7 ditolak 

 Sumber : hasil olah data berbantuan aplikasi SPSS 

 

Pengaruh Kontribusi Biaya Informasi Akuntansi terhadap Peningkatan Nilai Perusahaan

  Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa informasi akuntansi biaya terkait 

perhitungan harga pokok produksi (HPP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik analisis regresi dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5%. Perusahaan semen nampaknya 

memberikan perhatian yang besar terhadap akurasi perhitungan harga pokok produksi. 

Harga pokok produksi yang akurat digunakan sebagai dasar penentuan harga jual produk 

dan penilaian berbagai item biaya persediaan. 

Akurasi perhitungan harga pokok produksi terlihat dari tren nilai HPP yang relatif 

stabil dari data time series selama periode penelitian di semua perusahaan yang diteliti. 
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Sebagai perusahaan manufaktur perusahaan semen sangat konsen terhadap efisiensi HPP. 

Hal ini dibuktikan dari perhitungan rasio nilai penjualan terhadap HPP. HPP tiap tahun 

selama periode pengamatan menunjukkan nilai yang sangat besar. Namun demikian, 

besarnya nilai HPP ini bukanlah suatu pemborosan atau inefisiensi. HPP walapun nilainya 

besar, namun sebanding dengan nilai penjualan yang dihasilkan, artinya bahwa besarnya 

nilai HPP ini menunjukkan bahwa terjadi optimalisasi kapasitas produksi. 

Data time series yang menunjukkan nilai HPP besar diimbangi dengan nilai penjualan 

bersih yang besar, berarti produk yang dihasilkan kuantitasnya banyak dan laku terjual 

banyak. Nilai penjualan yang tinggi berarti tidak terdapat masalah terhadap kebijakan 

perusahaan terkait penentuan harga jual, atau penjualan yang tinggi mendorong lebih 

banyak investor untuk memiliki saham perusahaan, maka selanjutnya berlakulah hukum 

supplay and demand, dimana ketika permintaan saham tinggi, membuat harga saham juga 

menjadi tinggi. Hal ini senada dengan penelitian (Anisma et al., 2015; Satria & Hatta, 2015). 

Pengaruh Nilai Perusahaan dengan Tanggung Jawab kepada Stakeholder Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa nilai perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tanggungjawab perusahaan kepada stakeholdernya (sig.t 0,003). Semakin tinggi 

nilai perusahaan semakin mampu mereka memenuhi tanggungjawabnya kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan. Dengan nilai perusahaan yang tinggi, membuat mereka mampu 

membayar dividen kepada pemegang saham, mampu membayar pokok dan beban bunga 

kepada kreditur dan pemasok bahan, mampu memberikan gaji dan insentif yang tinggi 

kepada para karyawan, dan mampu memenuhi kewajiban perpajakan kepada negara. 

Hal ini berarti bahwa perusahaan semen mampu memenuhi tanggungjawab kepada 

berbagai pihak karena disokong oleh nilai profitabilitas yang tinggi dari hasil penjualan 

produk hingga berdampak pada nilai perusahaan. Senada dengan hasil penelitian (Hardana, 

2022b; Mardiyati et al., 2015; Rahayu, 2018) yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi 

profitabilitas entitas maka semakin tinggi nilai perusahaan, demikian juga hasil penelitian 

(Nugroho & Yulianto, 2015) menyatakan hal sama, bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan cenderung memiliki tren tanggungjawab 

ke pihak-pihak yang berkepentingan yang relatif naik dari tahun ketahun. Hal ini 

membuktikan bahwa nilai perusahaan yang naik didukung oleh profitabilitas penjualan 

produk yang naik, hingga berdampak pada kemampuan memenuhi ekspektasi berbagai 

pihak yang berhubungan dengan perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan 

(Kurniawan, 2015; Yana et al., n.d.) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen perusahaan 

berhubungan dengan nilai perusahaan. Semakin tinggi dividen yang diberikan maka 

berdampak pada semakin tinggi nilai perusahaan (berkorelasi positif). Sejalan dengan 

penelitian (McEntee et al., 2021) dan (Bhattacharyya, 2016), (Javed et al., 2015) yang dikutip 

dari (Anita & Yulianto, 2016). Berseberangan dengan kesimpulan (Mardiyati et al., 2015) 

yang menyatakan kenaikan dividen belum tentu diimbangi dengan kenaikan nilai 

perusahaan. 
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Komparasi Perusahaan Semen Go Public di Indonesia berdasarkan Dividen, Beban Pajak, 

Beban Gaji dan Beban Bunga  

  Hasil pengolahan data dengan one way anova menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan besarnya ukuran perusahaan pada industri semen go public di Indonesia, yang 

diukur dengan rata-rata total aset yang dimilikinya dalam enam tahun terakhir, dimana 

perusahaan yang memiliki total aset terbesar adalah PT. Semen Indonesia, Tbk dengan nilai 

mean Rp 27.514.000.000.000,- (sig.F 0,005). PT. Semen Indonesia (d.h Semen Gresik) ini 

merupakan perusahaan yang dimiliki dan dikendalikan oleh Pemerintah RI dan juga sebagai 

perusahaan semen tertua di Indonesia dan menguasai pangsa pasar semen di Indonesia, 

maka kiranya wajar bila perusahaan ini merupakan perusahaan yang memiliki total 

kekayaan terbesar. 

  Hasil uji one way anova juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan besarnya 

beban bunga pinjaman (sig.F 0,007), dimana perusahaan yang memiliki beban bunga 

pinjaman terbesar adalah PT. Holcim Indonesia (d.h Semen Cibinong). Pada dimensi beban 

pajak, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan besarnya beban pajak perusahaan industri 

semen, dimana penyumbang pajak terbesar kepada Negara Indonesia adalah PT. Holcim 

Indonesia (sig.F 0,000). Pada dimensi pembayaran dividen, terdapat perbedaan besarnya 

pembayaran dividen perusahaan industri semen, dimana perusahaan yang paling besar 

membayarkan dividen kepada para pemegang sahamnya adalah PT. Holcim Indonesia (sig.F 

0,015). Pada dimensi pembayaran gaji kepada para karyawan, tidak terdapat perbedaan 

besarnya beban gaji karyawan perusahaa, walau perbedaan tidak signifikan (sig.F 0,503) 

perusahaan yang paling besar pembayaran beban gajinya adalah PT. Semen Indonesia 

sebagai perusahaan plat merah semen di Indonesia. Dengan demikian, dari hasil penelitian 

ini dapat dikembangkan sebuah model yang menunjukkan keterkaitan antara berbagai 

manfaat informasi akuntansi biaya dengan nilai perusahaan dan tanggungjawab perusahaan 

kepada stakeholdernya, yang dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 3. Keterkaitan Tujuan Informasi Akuntansi Biaya dengan Nilai Perusahaan dan 

Tanggungjawab kepada Stakeholder Perusahaan 
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KESIMPULAN 

 Penelitian ini sampai pada kesimpulan sebagai berikut:  

1. Informasi akuntansi biaya yang termasuk dalam proyeksi harga produksi primer 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Peningkatan nilai perusahaan, sebagaimana ditentukan oleh harga saham (pemerintah), 

berdampak besar pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya kepada 

pemangku kepentingan, termasuk membayar dividen kepada investor, pokok dan bunga 

pinjaman kepada kreditur, membayar karyawan, dan membayar pajak. 

3. Studi ini menemukan bahwa meskipun terdapat perbedaan ukuran perusahaan, 

pembayaran dividen, beban pajak, dan beban bunga pada perusahaan semen yang go 

public di Indonesia, namun tidak terdapat perubahan besaran beban kompensasi. 
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